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Surat Al Kahfi 


AA a 


E 
Si j JANGAN A bad 


al-hamdu lillahillazi anzala 'ala 'abdihil-kitaba wa lam yaj'al lahu 'iwaja 


Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepada hamba-Nya dan Dia tidak menjadikannya bengkok; 


E 
Cari ag e aa gak Na a 


qayyimal liyunzira ba “san syadidam mil ladun-hu wa yubasysyiral-mu *mininallazina ya'malunas-salihati anna lahum ajran hasana 


sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan akan siksa yang sangat pedih dari sisi-Nya dan memberikan kabar gembira kepada 
orang-orang mukmin yang mengerjakan kebajikan bahwa mereka akan mendapat balasan yang baik, 


EE 
laa gesu 
makiSina fihi abadā 


mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya. 


H 
a Aa 
an AES 6 N Si 


GE 


wa yunzirallazina qāluttakhażallāhu waladā 


Dan untuk memperingatkan kepada orang yang berkata, “Allah mengambil seorang anak.” 


a NENG D 27 a.a be A A 5, 7 7 
GE NG leall gag E SS na ING e panili 
ma lahum bihi min 'ilmiw wa la li “aba “ihim, kaburat kalimatan takhruju min afwāhihim, iy yaguluna illa kaziba 


Mereka sama sekali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu, begitu pula nenek moyang mereka. Alangkah jeleknya kata-kata yang 
keluar dari mulut mereka; mereka hanya mengatakan (sesuatu) kebohongan belaka. 


E 
Kl ad Ng agi bleal Je A gey NAN 


fa la'allaka bakhi'un nafsaka 'alā aSarihim il lam yu “minu bihazal-hadisi asafā 


Maka barangkali engkau (Muhammad) akan mencelakakan dirimu karena bersedih hati setelah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak 
beriman kepada keterangan ini (Al-Qur'an). 


Yas Gas Ki mak] G Ei Bra 


inna ja'alna ma 'alal-ardi zmatal laha linabluwahum ayyuhum ahsanu 'amala 


Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan baginya, untuk Kami menguji mereka, siapakah di antaranya 
yang terbaik perbuatannya. 


= =. A 5 
iA ano gle i ed ty 
wa inna laja'iluna ma 'alaihā sa'idan juruzā 


Dan Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di atasnya menjadi tanah yang tandus lagi kering. 


H 
Gs l a E ai NI cail l a A 
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am hasibta anna as-habal-kahfi war-ragimi kānų min ayatina 'ajaba 


Apakah engkau mengira bahwa orang yang mendiami gua, dan (yang mempunyai) ragim itu, termasuk tanda-tanda (kebesaran) Kami yang 
menakjubkan? 


| 


155 E ga Gang kn E ga E IA Ja il 


- 


iż awal-fityatu ilal-kahfi fa galu rabbana atina mil ladungka rahmataw wa hayyi * lana min amrina rasyada 


(Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke dalam gua lalu mereka berdoa, “Ya Tuhan kami. Berikanlah rahmat kepada kami dari sisi- 
Mu dan sempurnakanlah petunjuk yang lurus bagi kami dalam urusan kami.” 


fa darabna 'ala azanihim fil-kahfi sinina 'adada 


Maka Kami tutup telinga mereka di dalam gua itu, selama beberapa tahun. 


Summa ba'aSnahum lina'lama ayyul-hizbaini ahsa lima labi$u amada 


Kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetahui manakah di antara ke dua golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung 
berapa lamanya mereka tinggal (dalam gua itu). 


de va Ë, p 2 

#A sal, o, u PAR a ae SAT AIA EE aa 
sisipin yl i gl Pa Gad 54 
nahnu nagussu 'alaika naba *ahum bil-hagg, innahum fityatun amanu birabbihim wa zidnāhum huda 


Kami ceritakan kepadamu (Muhammad) kisah mereka dengan sebenarnya. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman 
kepada Tuhan mereka, dan Kami tambahkan petunjuk kepada mereka. 


piae i glg ga E g ii opal A ai K a 5) 


wa rabatna 'ala qulubihim iz gamu fa galu rabbunā rabbus-samawati wal-ardi lan nad'uwa min dunihi ilahal laqad gulna iżan syatata 


Dan Kami teguhkan hati mereka ketika mereka berdiri lalu mereka berkata, “Tuhan kami adalah Tuhan langit dan bumi; kami tidak menyeru 
tuhan selain Dia. Sungguh, kalau kami berbuat demikian, tentu kami telah mengucapkan perkataan yang sangat jauh dari kebenaran.” 


EENE j gii gá g ylang AE iNe ga GA ca Nia 


hā`ulā`i qaumunattakhażų min dunihi alihah, lau la ya tuna 'alaihim bisultanim bayyin, fa man azlamu mim maniftara 'alallahi kaziba 


Mereka itu kaum kami yang telah menjadikan tuhan-tuhan (untuk disembah) selain Dia. Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan yang 
jelas (tentang kepercayaan mereka)? Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah? 


SA TE SH GRE a IEA ae NG 


wa izi'tazaltumuhum wa mā ya'buduna illallāha fa “wi ilal-kahfi yansyur lakum rabbukum mir rahmatihī wa yuhayyi` lakum min amrikum 
mirfaqā 


Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah selain Allah, maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu, 
niscaya Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusanmu. 
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KAN EN ai É Eé NG l aiee po BATIN la s530 
A E a z ) Ë, \ 
2 p NENA A 3 d za Raah AS AN PTPS I E, 
lasa E a G i yan Nga gas ANI agi a d nd) Sa NGALA gg 
wa tarasy-syamsa iza tala'at tazawaru 'ang kahfihim zatal-yamini wa iza garabat tagriduhum zatasy-syimali wa hum fi fajwatim min-h, zalika 


min ayatillah, may yahdillahu fa huwal-muhtadi wa may yudlil fa lan tajida lahu waliyyam mursyida 


Dan engkau akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua mereka ke sebelah kanan, dan apabila matahari itu terbenam, menjauhi 
mereka ke sebelah kiri sedang mereka berada dalam tempat yang luas di dalam (gua) itu. Itulah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. 
Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk; dan barangsiapa disesatkan-Nya, maka engkau tidak akan 
mendapatkan seorang penolong yang dapat memberi petunjuk kepadanya. 


Ja a Lak KG Jl EJ SNG ja) EN aa F 
Gis an SA ila a 


wa tahsabuhum aiqāzaw wa hum ruguduw wa nuqallibuhum żātal-yamīni wa żātasy-syimāli wa kalbuhum basitun żirā'aihi bil-waşīd, 


lawittala'ta 'alaihim lawallaita min-hum firāraw wa lamuli`ta min-hum ru'ba 


Dan engkau mengira mereka itu tidak tidur, padahal mereka tidur; dan Kami bolak-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing 
mereka membentangkan kedua lengannya di depan pintu gua. Dan jika kamu menyaksikan mereka tentu kamu akan berpaling melarikan 
(diri) dari mereka dan pasti kamu akan dipenuhi rasa takut terhadap mereka. 


g 
KN sas ak j a I SANG aa SB JE GA ka AS, 
aia gi i suk S Sei Ka p Si A AiG 
BAS ba Y; AE; 


wa każālika ba'asnahum liyatasa “alu bainahum, gala qā`ilum min-hum kam labistum, galu labiėnā yauman au ba'da yaum, galu rabbukum 
a'lamu bima labiStum, fab'a$u ahadakum biwariqikum hāżihī ilal- madmati falyanzur ayyuha azka ta'aman falya tikum birizgim min-hu 
walyatalattaf wa la yusy'iranna bikum ahada 


Dan demikianlah Kami bangunkan mereka, agar di antara mereka saling bertanya. Salah seorang di antara mereka berkata, “Sudah berapa 
lama kamu berada (di sini)?” Mereka menjawab, “Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari.” Berkata (yang lain lagi), “Tuhanmu lebih 
mengetahui berapa lama kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu 
ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik, dan bawalah sebagian makanan itu untukmu, dan hendaklah dia berlaku 
lemah lembut dan jangan sekali-kali menceritakan halmu kepada siapa pun. 


aaa A 


innahum iy yaz-haru 'alaikum yarjumukum au yu'idukum fi millatihim wa lan tuflihu izan abada 


Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya mereka akan melempari kamu dengan batu, atau memaksamu kembali 
kepada agama mereka, dan jika demikian niscaya kamu tidak akan beruntung selama-lamanya.” 


SA A D A a 
Kage oia Ee eeg 3 Ji he del k ad | RINE 


wa każālika a'Sarna 'alaihim liya'lamū anna wa'dallahi haqquw wa annas-sa'ata lā raiba fīhā, iż yatanaza'una bainahum amrahum fa qālubnų 


'alaihim bun-yana, rabbuhum a'lamu bihim, qālallażīna galabu 'alā amrihim lanattakhiżanna 'alaihim masjidā 


Dan demikian (pula) Kami perlihatkan (manusia) dengan mereka, agar mereka tahu, bahwa janji Allah benar, dan bahwa (kedatangan) hari 
Kiamat tidak ada keraguan padanya. Ketika mereka berselisih tentang urusan mereka, maka mereka berkata, “Dirikanlah sebuah bangunan di 
atas (gua) mereka, Tuhan mereka lebih mengetahui tentang mereka.” Orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata, “Kami pasti akan 
mendirikan sebuah rumah ibadah di atasnya.” 


H 
NGANA E a aa TA 


sayaguluna SalaSatur rabi'uhum kalbuhum, wa yaguluna khamsatun sadisuhum kalbuhum rajmam bil-gaib, wa yaquluna sab'atuw wa 
Saminuhum kalbuhum, gur rabbi a'lamu bi'iddatihim ma ya'lamuhum illa qalīl, fa lā tumari fihim illa mira “an zahiraw wa lā tastafti fihim 
min-hum ahada 


Nanti (ada orang yang akan) mengatakan, “(Jumlah mereka) tiga (orang), yang ke empat adalah anjingnya,” dan (yang lain) mengatakan, 
“(Jumlah mereka) lima (orang), yang ke enam adalah anjingnya,” sebagai terkaan terhadap yang gaib; dan (yang lain lagi) mengatakan, 
“(Jumlah mereka) tujuh (orang), yang ke delapan adalah anjingnya.” Katakanlah (Muhammad), “Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka; 
tidak ada yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit.” Karena itu janganlah engkau (Muhammad) berbantah tentang hal mereka, 
kecuali perbantahan lahir saja dan jangan engkau menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itu) kepada siapa pun. 


NA ag se a Br E E A 
WE NS Jal dl es SING 


wa lā tagulanna lisyai “in inni fa'ilun żālika gada 


Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, “Aku pasti melakukan itu besok pagi,” 


#29) EN “o 2T A An 
Bea AS An Ni) Ak SAN a INI 
illa ay yasya “allahu wazkur rabbaka iza nasīta wa gul 'asa ay yahdiyani rabbi li *aqraba min haza rasyadā 


kecuali (dengan mengatakan), “Insya Allah.” Dan ingatlah kepada Tuhanmu apabila engkau lupa dan katakanlah, “Mudah-mudahan Tuhanku 
akan memberiku petunjuk kepadaku agar aku yang lebih dekat (kebenarannya) daripada ini.” 


akan 55 ewan El EA agi BA 


wa labiSu fi kahfihim Salasa mi atin sinina wazdadu tis'a 


Dan mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun. 


i SUA Ë r Ë p T yz P P 

Az DN d hapi Gn sa), a ) La G dél al Js 
PATAS 

qulillāhu a'lamu bima labisu, lahu gaibus-samawati wal-ard, absir bihī wa asmi', mā lahum min dunihi miw waliyy, wa lā yusyriku fi hukmihi 


ahadā 


Katakanlah, “Allah lebih mengetahui berapa lamanya mereka tinggal (di gua); milik-Nya semua yang tersembunyi di langit dan di bumi. 
Alangkah terang penglihatan-Nya dan alangkah tajam pendengaran-Nya; tidak ada seorang pelindung pun bagi mereka selain Dia; dan Dia 
tidak mengambil seorang pun menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan.” 


Kalan pa a aK jia Yag ES Aiia E fi 


watlu mā uhiya ilaika ming kitābi rabbik, lā mubaddila likalimātih, wa lan tajida min dunihi multahada 


Dan bacakanlah (Muhammad) apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu Kitab Tuhanmu (Al-Qur'an). Tidak ada yang dapat mengubah kalimat- 
kalimat-Nya. Dan engkau tidak akan dapat menemukan tempat berlindung selain kepada-Nya. 


Ui ajal Gaya ana ERRA Aad 
wasbir nafsaka ma'allazina yad'una rabbahum bil-gadati wal-'asyiyyi yuriduna waj-hahu wa lā ta'du 'ainaka 'an-hum, turidu zinatal-hayatid- 


dun-yā, wa lā tuti' man agfalnā qalbahu 'an żikrinā wattaba'a hawahu wa kana amruhu furuta 


Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang menyeru Tuhannya pada pagi dan senja hari dengan mengharap keridaan-Nya; 
dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia; dan janganlah engkau mengikuti 
orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta menuruti keinginannya dan keadaannya sudah melewati batas. 


Kó» i BENG a D 


wa qulil-haqqu mir rabbikum, fa man sya “a falyu *miw wa man sya “a falyakfur, inna a'tadnā liz-zālimīna nāran ahata bihim surādiquhā, wa iy 


yastagiSy yugasu bima “ing kal-muhli yasywil-wujuh, bi sasy-syarab, wa sa “at murtafaqā 


Dan katakanlah (Muhammad), “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; barangsiapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan 
barangsiapa menghendaki (kafir) biarlah dia kafir.” Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka bagi orang zalim, yang gejolaknya 
mengepung mereka. Jika mereka meminta pertolongan (minum), mereka akan diberi air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan 
wajah. (Itulah) minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek. 


innallażīna Amanu wa 'amilus-salihati inna lā nudi'u ajra man ahsana 'amala 


Sungguh, mereka yang beriman dan mengerjakan kebajikan, Kami benar-benar tidak akan menyia-nyiakan pahala orang yang mengerjakan 
perbuatan yang baik itu. 


Len a DIN D 
naa Pen JE Ga SE a 


ula “ika lahum jannatu 'adnin tajrī min tahtihimul-an-haru yuhallauna fiha min asawira min zahabiw wa yalbasuna Siyaban khudram min 
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sundusiw wa istabraqim muttaki “ma fiha 'alal-ara “ik, nima$-Sawab, wa hasunat murtafaqā 


Mereka itulah yang memperoleh Surga ‘Adn, yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; (dalam surga itu) mereka diberi hiasan gelang emas 
dan mereka memakai pakaian hijau dari sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang 
indah. (Itulah) sebaik-baik pahala dan tempat istirahat yang indah. 


NG 


Sa Ja Gi Peranan baas) Was a da5 WEA i UPAH 
wadrib lahum masalar rajulaini ja'alna li`ahadihimā jannataini min a'nabiw wa hafafnahuma binakhliw wa ja'alna bainahuma zar'a 


Dan berikanlah (Muhammad) kepada mereka sebuah perumpamaan, dua orang laki-laki, yang seorang (yang kafir) Kami beri dua buah kebun 
anggur dan Kami kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-pohon kurma dan di antara keduanya (kebun itu) Kami buatkan ladang. 


ba NE AELE ae GK NEK 


kiltal-jannataini atat ukulaha wa lam tazlim min-hu syai “aw wa fajjarna khilalahuma nahara 


Kedua kebun itu menghasilkan buahnya, dan tidak berkurang (buahnya) sedikit pun, dan di celah-celah kedua kebun itu Kami alirkan sungai, 


- 


AALA r a AN NG 


- 


wa kana lahu Samar, fa gala lisahibihi wa huwa yuhawiruhu ana akSaru mingka mālaw wa a'azzu nafarā 


dan dia memiliki kekayaan besar, maka dia berkata kepada kawannya (yang beriman) ketika bercakap-cakap dengan dia, “Hartaku lebih 
banyak daripada hartamu dan pengikutku lebih kuat.” 


y ai Ao E H s q A 
Il oia K5 Ól SBI ba JG aana) JU gag a ja 


wa dakhala jannatahu wa huwa zalimul linafsih, gala ma azunnu an tabida hazihi abada 


Dan dia memasuki kebunnya dengan sikap merugikan dirinya sendiri (karena angkuh dan kafir); dia berkata, “Aku kira kebun ini tidak akan 
binasa selama-lamanya, 


T A Pai T a i A = A 4: Z TA i A A < rg 
daei adaa EN A Ka KANG 
wa ma azunnus-sa'ata ga “imataw wa la “ir rudittu ila rabbi la “ajidanna khairam min-ha munggalaba 


dan aku kira hari Kiamat itu tidak akan datang, dan sekiranya aku dikembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapat tempat kembali 
yang lebih baik dari pada ini.” 


fanz Jaa gabig EFA jiy NG a K To A F ata -Å NG 
Neg Naga ii aE A Ga YAE GAN Si Ng gana) J 


gala lahu sahibuhu wa huwa yuhawiruhu a kafarta billażī khalaqaka min turabin Summa min nutfatin Summa sawwāka rajula 


Kawannya (yang beriman) berkata kepadanya sambil bercakap-cakap dengannya, “Apakah engkau ingkar kepada (Tuhan) yang menciptakan 
engkau dari tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan engkau seorang laki-laki yang sempurna? 


EN A ANG an a 3a ES 


lākinna huwallāhu rabbi wa lā usyriku birabbī ahada 


Tetapi aku (percaya bahwa), Dialah Allah, Tuhanku, dan aku tidak mempersekutukan Tuhanku dengan sesuatu pun. 


PER aor aE Gaa To Fa aa oTo 
13 NG Aa JANG oa lA NY a b a is Sa, 


walau lā iż dakhalta jannataka qulta mā syā`allāhu lā quwwata illā billāh, in tarani ana aqalla mingka mālaw wa waladā 


Dan mengapa ketika engkau memasuki kebunmu tidak mengucapkan “Masya Allah, la quwwata illa billah” (Sungguh, atas kehendak Allah, 
semua ini terwujud), tidak ada kekuatan kecuali dengan (pertolongan) Allah, sekalipun engkau anggap harta dan keturunanku lebih sedikit 
daripadamu. 


wie iE o a > g den Pena SA se las Adu RA Tn ya 
Wi ae pawana a Ga EG GE a ji a i ol D) 
fa asa rabbi ay yu tiyani khairam min jannatika wa yursila 'alaihā husbanam minas-sama 'i fa tusbiha sa'idan zalaga 


Maka mudah-mudahan Tuhanku, akan memberikan kepadaku (kebun) yang lebih baik dari kebunmu (ini); dan Dia mengirimkan petir dari 
langit ke kebunmu, sehingga (kebun itu) menjadi tanah yang licin, 


BA ~-i -> je KN 515 Pang = ANG = s A 3 
a adasi i 153 la OaS 


au yusbiha mā`uhā gauran fa lan tastati'a lahu talaba 


atau airnya menjadi surut ke dalam tanah, maka engkau tidak akan dapat menemukannya lagi.” 


Jaak Jys kani Jé iga a aga, Ks 
Kal eag a 


wa uhita biSamarihi fa asbaha yugallibu kaffaihi 'ala ma anfaga fiha wa hiya khawiyatun 'ala 'urusyiha wa yaqulu ya laitani lam usyrik birabbi 
ahada 


Dan harta kekayaannya dibinasakan, lalu dia membolak-balikkan kedua telapak tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yang telah dia 
belanjakan untuk itu, sedang pohon anggur roboh bersama penyangganya (para-para) lalu dia berkata, “Betapa sekiranya dahulu aku tidak 
mempersekutukan Tuhanku dengan sesuatu pun.” 


a 


wa lam takul lahu fi`atuy yansurunahu min dunillahi wa mā kana muntasira 


Dan tidak ada (lagi) baginya segolongan pun yang dapat menolongnya selain Allah; dan dia pun tidak akan dapat membela dirinya. 


kk aS GA a A FH ANG D 


hunalikal-walayatu lillahil-hagg, huwa khairun Sawabaw wa khairun 'uqbā 


Di sana, pertolongan itu hanya dari Allah Yang Mahabenar. Dialah (pemberi) pahala terbaik dan (pemberi) balasan terbaik. 
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ai sigá K Ara 


wadrib lahum masalal-hayatid-dun-ya kamā`in anzalnahu minas-samā`i fakhtalata bihī nabatul-ardi fa asbaha hasyiman tazruhur-riyah, wa 


kanallahu 'alā kulli syai “im mugtadira 


Dan buatkanlah untuk mereka (manusia) perumpamaan kehidupan dunia ini, ibarat air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, sehingga 
menyuburkan tumbuh-tumbuhan di bumi, kemudian (tumbuh-tumbuhan) itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. Dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 


E 
Ha y eA aa 


al-mālu wal-banuna zinatul-hayatid-dun-ya, wal-baqiyatus-salihatu khairun 'inda rabbika Sawabaw wa khairun amala 


Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amal kebajikan yang terus-menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi 
Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. 


= . ae 


CERERI x PI Ga NA ASAH 


wa yauma nusayyirul-jibala wa taral-arda barizataw wa hasyarnahum fa lam nugadir min-hum ahada 


Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami perjalankan gunung-gunung dan engkau akan melihat bumi itu rata dan Kami kumpulkan mereka 
(seluruh manusia), dan tidak Kami tinggalkan seorang pun dari mereka. 


g 
lez jaś i a Jj KAEN EE Ji 


wa 'uridu 'alā rabbika saffa, laqad ji tumuna kamā khalaqnākum awwala marratim bal za'amtum allan naj'ala lakum mau'ida 


Dan mereka akan dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan berbaris. (Allah berfirman), “Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, sebagaimana 
Kami menciptakan kamu pada pertama kali; bahkan kamu menganggap bahwa Kami tidak akan menetapkan bagi kamu waktu (berbangkit 
untuk memenuhi) perjanjian.” 


E 
Y iaaa s IAI a Ju a ghaig a G Gatak Ga a A SS pai 
Da P pa Na 


wa wudi'al kitābu fa taral-mujrimina musyfigina mimma fihi wa yaguluna ya wailatana mali hāżal-kitābi lā yugadiru sagirataw wa lā kabīratan 


illa ahsaha, wa wajadu ma 'amilu hadira, wa la yazlimu rabbuka ahada 


Dan diletakkanlah kitab (catatan amal), lalu engkau akan melihat orang yang berdosa merasa ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di 
dalamnya, dan mereka berkata, “Betapa celaka kami, kitab apakah ini, tidak ada yang tertinggal, yang kecil dan yang besar melainkan tercatat 
semuanya,” dan mereka dapati (semua) apa yang telah mereka kerjakan (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menzalimi seorang jua pun. 


„È 
Aat 
F 


E AA WA A SA 


NG Sa naa 
wa iż qulnā lil-mala “ikatisjudu li “adama fa sajadū illa iblis, kana minal-jinni fa fasaqa 'an amri rabbih, a fa tattakhizunahu wa żurriyyatahū 
auliya “a min duni wa hum lakum 'aduww, bi sa liz-zalimina badala 


Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah kamu kepada Adam!” Maka mereka pun sujud kecuali Iblis. Dia adalah 
dari (golongan) jin, maka dia mendurhakai perintah Tuhannya. Pantaskah kamu menjadikan dia dan keturunannya sebagai pemimpin selain 
Aku, padahal mereka adalah musuhmu? Sangat buruklah (Iblis itu) sebagai pengganti (Allah) bagi orang yang zalim. 


KA o BA Le Ni Ag 4 
ma asy-hattuhum khalqas-samawati wal-ardi wa la khalga anfusihim wa ma kuntu muttakhizal-mudillina 'aduda 


Aku tidak menghadirkan mereka (Iblis dan anak cucunya) untuk menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan diri 
mereka sendiri; dan Aku tidak menjadikan orang yang menyesatkan itu sebagai penolong. 


q 


s7 peny A > Aq ki rad Ke E 
wa yauma yaqulu nadu syuraka “iyallazina za'amtum fa da'auhum fa lam yastajibu lahum wa ja'alna bainahum maubiga 


Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Dia berfirman, “Panggillah olehmu sekutu-sekutu-Ku yang kamu anggap itu.” Mereka lalu memanggilnya, 
tetapi mereka (sekutu-sekutu) tidak membalas (seruan) mereka dan Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan (neraka). 


bra NGE a Ka GEN E An 3 


wa ra *al-mujrimunan-nara fa zannu annahum muwaqi'uha wa lam yajidu 'an-hā masrifa 


Dan orang yang berdosa melihat neraka, lalu mereka menduga, bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya, dan mereka tidak menemukan 
tempat berpaling darinya. 


< a gg DR DE P 
sa pA KG AK sa NAN Ga ga a; 


wa laqad sarrafna fi hazal-qur ani lin-nasi ming kulli maal, wa kanal-insanu akSara syai “in jadala 


Dan sesungguhnya Kami telah menjelaskan berulang-ulang kepada manusia dalam Al-Qur'an ini dengan bermacam-macam perumpamaan. 
Tetapi manusia adalah memang yang paling banyak membantah. 


> 
H 


asa 3 GD t AT Ngan gilaa i ak ON NG 
pa Ka NA 


wa mā mana'an-nāsa ay yu mini iż ja *ahumul-huda wa yastagfiru rabbahum illa an ta *tiyahum sunnatul-awwalma au ya tiyahumul-'azabu 


qubula 


Dan tidak ada (sesuatu pun) yang menghalangi manusia untuk beriman ketika petunjuk telah datang kepada mereka dan memohon ampunan 
kepada Tuhannya, kecuali (keinginan menanti) datangnya hukum (Allah yang telah berlaku pada) umat yang terdahulu atau datangnya azab 
atas mereka dengan nyata. 


Gi gila pe JAN Gg a Jadi ok Ga Naba ka 
> Nas ` 

ah Na EON ae aga) 
aa G3 E 

wa mā nursilul-mursalina illa mubasysyirina wa munżirīn, wa yujadilullazina kafaru bil-batili liyud-hidu bihil-hagga wattakhazu ayati wa ma 


unżirų huzuwa 


Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul melainkan sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan; tetapi orang yang kafir 
membantah dengan (cara) yang batil agar dengan demikian mereka dapat melenyapkan yang hak (kebenaran), dan mereka menjadikan ayat- 
ayat-Ku dan apa yang diperingatkan terhadap mereka sebagai olok-olokan. 


Bera AJ E gagap 


wa man azlamu mim man zukkira bi “ayati rabbihi fa a'raqda 'an-ha wa nasiya mā qaddamat yadah, inna ja'alnā 'ala qulubihim akinnatan ay 


yafgahuhu wa fi azanihim wagra, wa in tad'uhum ilal-huda fa lay yahtadū iżan abada 


Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya, lalu dia berpaling darinya dan 
melupakan apa yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya? Sungguh, Kami telah menjadikan hati mereka tertutup, (sehingga mereka tidak) 
memahaminya, dan (Kami letakkan pula) sumbatan di telinga mereka. Kendatipun engkau (Muhammad) menyeru mereka kepada petunjuk, 
niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk untuk selama-lamanya. 


g ra Ca ma oa g a - LA P F PE E 
Semaian G jadah SIE aa 


wa rabbukal-gafuru zur-rahmah, lau yu “akhizuhum bima kasabu la'ajjala lahumul-'azab, bal lahum mau'idul lay yajidu min dunihi mau “ila 


Dan Tuhanmu Maha Pengampun, memiliki kasih sayang. Jika Dia hendak menyiksa mereka karena perbuatan mereka, tentu Dia akan 
menyegerakan siksa bagi mereka. Tetapi bagi mereka ada waktu tertentu (untuk mendapat siksa) yang mereka tidak akan menemukan 
tempat berlindung dari-Nya. 


D 
Wesi Nan) Was; gal b f aa agi aks 


wa tilkal-gura ahlaknahum lamma zalamu wa ja'alna limahlikihim mau'ida 


Dan (penduduk) negeri itu telah Kami binasakan ketika mereka berbuat zalim, dan telah Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan 
mereka. 


a AA Nang AN DA ALANGAN a BU 
wa iz gala musa lifatahu la abrahu hatta abluga majma'al-bahraini au amdiya huquba 


Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada pembantunya, “Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua laut; atau 
aku akan berjalan (terus sampai) bertahun-tahun.” 


Dah sii w tia g Tht paa Kie STAM 
EAEE KU bê G Geak pat AJNE 
fa lamma balagā majma'a bainihima nasiyā hutahuma fattakhaża sabīlahų fil-bahri saraba 


Maka ketika mereka sampai ke pertemuan dua laut itu, mereka lupa ikannya, lalu (ikan) itu melompat mengambil jalannya ke laut itu. 


A 


Ka kaji ga G A GAGÉ a JE Nga NG 


pa 


fa lamma jawaza gala lifatahu atina gada “ana laqad laqina min safarina haza nasaba 


Maka ketika mereka telah melewati (tempat itu), Musa berkata kepada pembantunya, “Bawalah kemari makanan kita; sungguh kita telah 
merasa letih karena perjalanan kita ini.” 


Pi 


7 OF ANK SUN a a KK ag zz Tn a RE 
o da ANI lag Egh EL SG nganal Jl Egi Esil JE 


4“ 


gala a ra`aita iz awaina ilas-sakhrati fa innī nasitul-huta wa ma ansānīhu illasy-syaitanu an azkurah, wattakhaza sabīlahų fil-bahri 'ajaba 


Dia (pembantunya) menjawab, “Tahukah engkau ketika kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka aku lupa (menceritakan tentang) 
ikan itu dan tidak ada yang membuat aku lupa untuk mengingatnya kecuali setan, dan (ikan) itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang 
aneh sekali.” 


gala zalika ma kunnā nabgi fartadda 'ala aSarihima gasasa 


Dia (Musa) berkata, “Itulah (tempat) yang kita cari.” Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. 


E] 
AAA A E E E E na NGE Nn 


fa wajadā 'abdam min 'ibadina ātaināhu rahmatam min 'indinā wa 'allamnāhu mil ladunna 'ilma 


Lalu mereka berdua bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan rahmat kepadanya dari sisi 
Kami, dan yang telah Kami ajarkan ilmu kepadanya dari sisi Kami. 


gala lahu musa hal attabi'uka 'alā an tu'allimani mimma 'ullimta rusyda 


Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu agar engkau mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan kepadamu 
(untuk menjadi) petunjuk?” 


gala innaka lan tastati'a ma'iya sabra 


Dia menjawab, “Sungguh, engkau tidak akan sanggup sabar bersamaku. 


z 


wa kaifa tasbiru 'alā mā lam tubit bihī khubra 


Dan bagaimana engkau akan dapat bersabar atas sesuatu, sedang engkau belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?” 


gala satajidunī in sya “allahu sabiraw wa lā a'si laka amrā 


Dia (Musa) berkata, “Insya Allah akan engkau dapati aku orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam urusan apa pun.” 


ea 


Kua x SAN; AN oi 3 


gala fa inittaba'tani fa la tas *alni 'an syai “in hatta uhdiSa laka min-hu żikrā 


Dia berkata, “Jika engkau mengikutiku, maka janganlah engkau menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun, sampai aku 
menerangkannya kepadamu.” 


K.S 


2 g S Z 
KAG A éis Ga Ag Gi uN SG l e Nga 


fantalaqa, hatta iza rakibā fis-safinati kharaqaha, gala a kharaqtaha litugriqa ahlaha, lagad ji ta syai “an imrā 


Maka berjalanlah keduanya, hingga ketika keduanya menaiki perahu lalu dia melubanginya. Dia (Musa) berkata, “Mengapa engkau melubangi 
perahu itu, apakah untuk menenggelamkan penumpangnya?” Sungguh, engkau telah berbuat suatu kesalahan yang besar. 


gala alam agul innaka lan tastati'a ma'iya sabra 


Dia berkata, “Bukankah sudah aku katakan, bahwa sesungguhnya engkau tidak akan mampu sabar bersamaku?” 


E a 


d 
- 


D ASIA 
gala la tu`ākhiżnī bima nasitu wa la tur-hiqnī min amri 'usra 


Dia (Musa) berkata, “Janganlah engkau menghukum aku karena kelupaanku dan janganlah engkau membebani aku dengan suatu kesulitan 
dalam urusanku.” 


H 
A De Ka mn r p E KA 
TS Ga io EET A Sei du EY 
fantalaga, hatta iza lagiya gulāman fa qatalahų gala a qatalta nafsan zakiyyatam bigairi nafs, lagad ji ta syai “an nukrā 
Maka berjalanlah keduanya; hingga ketika keduanya berjumpa dengan seorang anak muda, maka dia membunuhnya. Dia (Musa) berkata, 


“Mengapa engkau bunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia membunuh orang lain? Sungguh, engkau telah melakukan sesuatu yang sangat 
mungkar.” 


gala alam agul laka innaka lan tastati'a ma'iya sabra 


Dia berkata, “Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa engkau tidak akan mampu sabar bersamaku?” 


gala in sa *altuka 'an syai “im ba'daha fa lā tusahibni, qad balagta mil ladunni 'użrā 


Dia (Musa) berkata, “Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu setelah ini, maka jangan lagi engkau memperbolehkan aku menyertaimu, 
sesungguhnya engkau sudah cukup (bersabar) menerima alasan dariku.” 


51 ZA lás kaa 15 E A 


- P È, 


ol E Gal kak Na A Jal ET Gs G 


Ẹ 


palgi oi cia j JGGG kaki 


fantalaqa, hatta iza atayā ahla qaryatinistat'ama ahlahā fa abau ay yudayyifuhuma fa wajadā fiha jidāray yurīdu ay yangqadda fa agamah, gala 
lau syi `ta lattakhażta 'alaihi ajrā 


Maka keduanya berjalan; hingga ketika keduanya sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka berdua meminta dijamu oleh penduduknya, 
tetapi mereka (penduduk negeri itu) tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan dinding rumah yang hampir roboh (di 
negeri itu), lalu dia menegakkannya. Dia (Musa) berkata, “Jika engkau mau, niscaya engkau dapat meminta imbalan untuk itu.” 


gala haza firāqu baini wa bainik, sa *unabbi “uka bita *wili ma lam tastati' 'alaihi sabra 


Dia berkata, “Inilah perpisahan antara aku dengan engkau; aku akan memberikan penjelasan kepadamu atas perbuatan yang engkau tidak 
mampu sabar terhadapnya. 


Th fa? g DORS Bg ESE TAT Aa -s 
Kasa E Sk NG naslag G ART E Aiak PG ENG a 


ammas-safinatu fa kānat limasākīna ya'maluna fil-bahri fa arattu an a'ībahā, wa kana warā`ahum malikuy ya `khużu kulla safinatin gasba 


Adapun perahu itu adalah milik orang miskin yang bekerja di laut; aku bermaksud merusaknya, karena di hadapan mereka ada seorang raja 
yang akan merampas setiap perahu. 


B 
EAEAN Gass aya ilal OK alii UANG 


- 


wa ammal-gulamu fa kana abawahu mu *minaini fa khasyīnā ay yur-hiqahuma tugyanaw wa kufra 


Dan adapun anak muda (kafir) itu, kedua orang tuanya mukmin, dan kami khawatir kalau dia akan memaksa kedua orang tuanya kepada 
kesesatan dan kekafiran. 


Gi Sa gag ag a NG 


fa aradna ay yubdilahuma rabbuhuma khairam min-hu zakataw wa agraba ruhma 


Kemudian kami menghendaki, sekiranya Tuhan mereka menggantinya dengan (seorang anak) lain yang lebih baik kesuciannya daripada 
(anak) itu dan lebih sayang (kepada ibu bapaknya). 


B 
gank doai a E a A Kaya aLe, 


e 


sE lai Na Ja B an NG gak GAS a Sa Wk 


Ë 
Ig D 


wa ammal-jidāru fa kana ligulamaini yatimaini fil-madinati wa kana tahtahu kanzul lahuma wa kana abuhuma saliha, fa arāda rabbuka ay 


yabluga asyuddahuma wa yastakhrijā kanzahuma rahmatam mir rabbik, wa ma fa'altuhu 'an amri, zalika ta *wilu ma lam tasti' 'alaihi sabra 


. Dan adapun dinding rumah itu adalah milik dua anak yatim di kota itu, yang di bawahnya tersimpan harta bagi mereka berdua, dan ayahnya 
seorang yang saleh. Maka Tuhanmu menghendaki agar keduanya sampai dewasa dan keduanya mengeluarkan simpanannya itu sebagai 
rahmat dari Tuhanmu. Apa yang kuperbuat bukan menurut kemauanku sendiri. Itulah keterangan perbuatan-perbuatan yang engkau tidak 
sabar terhadapnya.” 


Ë, Bi P y 5 a 
Sraa Se ANG SA JE ge day 
wa yas “alunaka 'an zil-qarnain, gul sa *atlu 'alaikum min-hu żikrā 


Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Zulkarnain. Katakanlah, “Akan kubacakan kepadamu kisahnya.” 


- 


y WA ` P F 
Ga gÉ E Ah l G IS El 
inna makkanna lahu fil-ardi wa ātaināhu ming kulli syai “in sababā 


Sungguh, Kami telah memberi kedudukan kepadanya di bumi, dan Kami telah memberikan jalan kepadanya (untuk mencapai) segala 
sesuatu, 


fa atba'a sababa 


maka dia pun menempuh suatu jalan. 


Z r È 

> T. ra Ga He ae Pa ý 

. ca WE ei ey 713 0 Zs% b MAHA TAH w paN i z2 PA za jai 
Kls kid Aan Ó Ul; ois 


hatta iza balaga magribasy-syamsi wajadahā tagrubu fi 'ainin hami “atiw wa wajada 'indaha qauma, gulna ya zal-garnaini imma an tu'azziba 


wa imma an tattakhiza fihim husna 


Hingga ketika dia telah sampai di tempat matahari terbenam, dia melihatnya (matahari) terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam, dan di 
sana ditemukannya suatu kaum (tidak beragama). Kami berfirman, “Wahai Zulkarnain! Engkau boleh menghukum atau berbuat kebaikan 
(mengajak beriman) kepada mereka.” 


A - 


Pj pa w y a w a $ 
aC? jhe larra? u a acp hlas AA Tat AU aaa A 
pS Gle gis gs dlg a Gia D Nb ah Jő 
gala amma man zalama fa saufa nu'ażżibuhų Summa yuraddu ila rabbihī fa yu'ażżibuhų 'ażāban nukrā 


Dia (Zulkarnain) berkata, “Barangsiapa berbuat zalim, kami akan menghukumnya, lalu dia akan dikembalikan kepada Tuhannya, kemudian 
Tuhan mengazabnya dengan azab yang sangat keras. 


a j P BH (d TSS P A y > 
Di Ng 2a, NIN ala AAA Za KN z2 NGING 
a ga A) Jas Ka) slys E dég gal ga Gls 
wa ammā man amana wa 'amila salihan fa lahu jaza “anil-husna, wa sanagulu lahu min amrina yusra 


Adapun orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, maka dia mendapat (pahala) yang terbaik sebagai balasan, dan akan kami 
sampaikan kepadanya perintah kami yang mudah-mudah.” 


Summa atba'a sababa 


Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain). 


E 
Ny r E A Eh E < riaa o- 
Ae s ja i Jak Wasi Jé A adang il A NG 


hatta iza balaga matli'asy-syamsi wajadahā tatlu'u 'alā qaumil lam naj'al lahum min duniha sitrā 


Hingga ketika dia sampai di tempat terbit matahari (sebelah timur) didapatinya (matahari) bersinar di atas suatu kaum yang tidak Kami 
buatkan suatu pelindung bagi mereka dari (cahaya matahari) itu, 


każālik, wa qad ahatna bima ladaihi khubrā 


demikianlah, dan sesungguhnya Kami mengetahui segala sesuatu yang ada padanya (Zulkarnain). 


umma atba'a sababā 


Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi). 


po = 
r 
as 


= t Ay o NA A z A a y mn) 
yý O aa SPN Gas Ce Pei Or AN DESS 
hatta iza balaga bainas-saddaini wajada min dunihima qaumal lā yakaduna yafgahuna gaula 


Hingga ketika dia sampai di antara dua gunung, didapatinya di belakang (kedua gunung itu) suatu kaum yang hampir tidak memahami 
pembicaraan. 


S5 Ja# ol e a N Jt Jit GENG Dhan gr a Eag Olo l G 
galu ya żal-qarnaini inna ya juja wa ma`jųja mufsiduna fil-ardi fa hal naj'alu laka kharjan 'alā an taj'ala bainanā wa bainahum saddā 


Mereka berkata, “Wahai Zulkarnain! Sungguh, Yakjuj dan Makjuj itu (makhluk yang) berbuat kerusakan di bumi, maka bolehkah kami 
membayarmu imbalan agar engkau membuatkan dinding penghalang antara kami dan mereka?” 


Ny A 5 - ` ps z% 2 

[a a A ii Jas sa nee a Arai ab JÓ 
AN AN JIS agi D ge Na S 

gala mā makkanni fihi rabbi khairun fa a'muni biquwwatin aj'al bainakum wa bainahum radma 


Dia (Zulkarnain) berkata, “Apa yang telah dianugerahkan Tuhan kepadaku lebih baik (daripada imbalanmu), maka bantulah aku dengan 
kekuatan, agar aku dapat membuatkan dinding penghalang antara kamu dan mereka. 


J 


a a A -N 7 
siei ioa JE da e A Jé CEARA siga 


Z 


atuni zubaral-hadid, hatta iza sawa bainas-sadafaini galanfukhu, hatta iza ja'alahu narang gala atuni ufrig 'alaihi gitra 


Berilah aku potongan-potongan besi!” Hingga ketika (potongan) besi itu telah (terpasang) sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu, dia 
(Zulkarnain) berkata, “Tiuplah (api itu)!” Ketika (besi) itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia pun berkata, “Berilah aku tembaga (yang 
mendidih) agar kutuangkan ke atasnya (besi panas itu).” 


ea ra | GAM Gi 


fa masta'a ay yaz-haruhu wa mastata'u lahu nagba 


Maka mereka (Yakjuj dan Makjuj) tidak dapat mendakinya dan tidak dapat (pula) melubanginya. 


c 
A 


BG Tea 7 F - NG X a o, a 
Üs cg dés 085565 alas ai = BG c35 a lia JÓ 


Dia (Zulkarnain) berkata, “(Dinding) ini adalah rahmat dari Tuhanku, maka apabila janji Tuhanku sudah datang, Dia akan 
menghancurluluhkannya; dan janji Tuhanku itu benar.” 


y > 
Kax a all G Hes 59 2% 3 Ci PAN a G Zhi 
wa taraknā ba'dahum yauma “iziy yamuju fi ba'diw wa nufikha fis-suri fa jama'nahum jam'a 


Dan pada hari itu Kami biarkan mereka (Yakjuj dan Makjuj) berbaur antara satu dengan yang lain, dan (apabila) sangkakala ditiup (lagi), akan 
Kami kumpulkan mereka semuanya. 


100 


N 
Sy GAN) kaa NA e Weneh 
wa 'aradna jahannama yauma “izil lil-kafirina 'arda 


Dan Kami perlihatkan (neraka) Jahanam dengan jelas pada hari itu kepada orang kafir, 


104 


allazma kanat a'yunuhum fi gita “in 'an żikrī wa kanu lā yastati'una sam'a 


(yaitu) orang yang mata (hati)nya dalam keadaan tertutup (tidak mampu) dari memperhatikan tanda-tanda (kebesaran)-Ku, dan mereka tidak 
sanggup mendengar. 


102 


SERA SEH WA pi ga paken YASA NG GA ihi 


a fa hasiballazina kafaru ay yattakhizu 'ibadi min duni auliya *, inna a'tadna jahannama lil-kafirina nuzula 


Maka apakah orang kafir menyangka bahwa mereka (dapat) mengambil hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain Aku? Sungguh, Kami 
telah menyediakan (neraka) Jahanam sebagai tempat tinggal bagi orang-orang kafir. 


103 


F 


NGGAK sad NE ja J 


qul hal nunabbi “ukum bil-akhsarīna a'mala 


Katakanlah (Muhammad), “Apakah perlu Kami beritahukan kepadamu tentang orang yang paling rugi perbuatannya?” 


104 


E E Gg ian A aa ge a 


allazma dalla sa'yuhum fil-hayatid-dun-ya wa hum yahsabuna annahum yuhsinuna sun'a 


(Yaitu) orang yang sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia, sedangkan mereka mengira telah berbuat sebaik-baiknya. 
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pasia a a AN 


ula “ikallazma kafaru bi “ayati rabbihim wa liga “ihi fa habitat a'maluhum fa lā nuqīmu lahum yaumal-giyamati wazna 


Mereka itu adalah orang yang mengingkari ayat-ayat Tuhan mereka dan (tidak percaya) terhadap pertemuan dengan-Nya. Maka sia-sia amal 
mereka, dan Kami tidak memberikan penimbangan terhadap (amal) mereka pada hari Kiamat. 
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| 


ja Ja AN AG ES a 
żālika jazā`uhum jahannamu bima kafaru wattakhażū ayati wa rusuli huzuwa 


Demikianlah, balasan mereka itu neraka Jahanam, karena kekafiran mereka, dan karena mereka menjadikan ayat-ayat-Ku dan rasul-rasul-Ku 
sebagai bahan olok-olok. 


ERE ira aiot eai? 
innallazina amanu wa 'amilus-salihati kānat lahum jannātul-firdausi nuzulā 


Sungguh, orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, untuk mereka disediakan surga Firdaus sebagai tempat tinggal, 
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Ng KE ó A È kg 


khālidīna fiha lā yabguna 'an-hā hiwala 


mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin pindah dari sana. 


[ia Aia Ge ps cig Ea s G GA gad al ag a KING ai GE j S 


qul lau kanal-bahru midādal likalimāti rabbi lanafidal-bahru qabla an tanfada kalimātu rabbi walau ji na bimislihi madada 


Katakanlah (Muhammad), “Seandainya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum 
selesai (penulisan) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula).” 
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NENGGE NGANG ua NGA ANG AA NGAM GAN TA A) Tan ha NATA i 
Wae jambi aga yan Ur NG) Siti | NA Ji 

Kg an DAN 
qul innama ana basyarum miSlukum yuha ilayya annama ilahukum ilahuw wahid, fa mang kana yarju liga “a rabbihi falya'mal 'amalan salihaw 


wa la yusyrik bi'ibadati rabbihi ahada 


Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya 
Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Maka barangsiapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah dia mengerjakan 
kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya.” 
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